BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMK
Darissulaimaniyyah, maka dapatlah dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesadaran keagamaan islam siswa di SMK Darissulaimaniyyah
Kesadaran keagamaan islam para siswa di SMK Darissulaimaniyyah
Trenggalek termasuk dalam kategori belum matang.
2. Upaya guru dalam menanamkan kesadaran keagamaan islam para siswa
melalui nilai ke-NU-an
a. Tawasuth: memberikan metode problem solving.
b. Tawazun: yaitu dengan memberi nasihat,
c. Tasamuh: siswa harus mentaati tata tertib sekolah.
d. Amar ma’ruf nahi munkar: membentuk sikap siswa berdasarkan
Kitab ta’lim al muta’allim.
3. Hasil penanaman kesadaran keagamaan islam para siswa.
a. Hasil penanaman melalui sikap tawasuth adalah siswa mampu
bersikap menghargai pendapat temannya.
b. Hasil penanaman melalui sikap tawazun adalah pola hidup para
siswa menjadi teratur.
c. Hasil penanaman kesadaran keagamaan islam melalui sikap tasamuh

adalah tumbuhnya sikap saling menghargai kepada orang lain
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d. Hasil penanaman kesadaran keagamaan islam melalui sikap amar

ma ruf nahi munkar adalah siswa mampu menjadi agen perubahan.

B. Saran

Mengingat pentingnya menanamkan kesadaran keagamaan islam melalui

nilai-nilai ke-NU-an, dengan ini penulis kemukakan beberapa saran yang berkenaan

dengan masalah tersebut diatas, yakni:

1.

Bagi kepala sekolah, terkait dengan kurangnya kegiatan ekstra yang lebih
mendukung dalam menanamkan kesadaran keagamaan, diharapkan untuk
membuat suatu program yang mendukung kearah itu.

Bagi guru, hendaknya selalu memberi motivasi dan semangat kepada peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan penanaman kesadaran keagamaan di kelas.
Selain itu juga diharapkan semua guru lebih peduli terhadap pelaksanaan,
pengawasan maupun evaluasi terhadap program-program keagamaan yang ada.
Bagi siswa, diharapakan lebih meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
terhadap kewajiban-keawajiban mereka yang ada di sekolah termasuk
kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan

sekolah.
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a.

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk guru

1.

10.

Bagaimana sikap keagamaan para siswa di SMK Darissulaimaniyyah
Trenggalek?

Adakah perilaku siswa yang menyimpang?

Jika ada perilaku yang menyimpang, apa saja perilaku tersebut?

Apa saja penyebab siswa melakukan perbuatan tersebut?

Nilai ke-NU-an apa saja yang ditanamkan pada siswa di sekolah ini?
Nilai tawazun apa saja yang bapak/ ibu tanamkan di sekolah ini?
Nilai tasamuh apa saja yang bapak/ ibu tanamkan di sekolah ini?
Nilai tawasuth apa saja yang bapak/ ibu tanamkan di sekolah ini?
Nilai amar ma ruf nahi munkar apa saja yang bapak/ ibu tanamkan di
sekolah ini?

Bagaimana upaya bapak/ibu menanamkan nilai-nilai ke-NU-an tersebut

agar terbentuknya kesedaran keagamaan siswa?

11. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman nilai-nilai

ke-NU-an tersebut?

12. Adakah kegiatan atau ekstrakurikuler yang mendukung ?

13.

Bagaimana hasil kesadaran keagamaan siswa setelah diterapkannya

penanaman nilai-nilai ke-NU-an tersebut?



b. Untuk Siswa

1.

2.

Nilai-nilai ke-NU-an apa yang ditanamkan bapak/ibu guru?

Melalui kegiatan apa nilai-nilai tersebut ditanamkan?

Adakah kegiatan lain yang menunjang dalam penanaman nilai-nilai
tersebut?

Menurut anda apa yang berubah setelah pelajaran tentang nilai-nilai
tersebut diajarkan?

Adakah kekurangan dalam penanaman nilai-nilai ke-NU-an tersebut?

Bagaimana saran anda tentang penanaman nilai-nilai tersebut?



PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati letak geografis SMK Darissulaimaniyyah
2. Mengamati perilaku siswa dan siswi SMK Darissulaimaniyyah

3. Mengamati guru dalam kegiatan pembelajaran



PEDOMAN DOKUMENTASI

. Sejarah singkat berdirinya SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek
. Visi, misi dan tujuan SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek
Profil SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek

Keadaan guru SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek

. Struktur pengurus SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek
Keadaan siswa SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek

Data sarana dan prasarana SMK Darissulaimaniyyah Trenggalek
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Kondisi Guru SMK Darissulaimaniyyah

87

NO. NAMA JABATAN JENIS PENDIDI
KELAMIN KAN
TERAKHI
R
1 Nur Rohim, S.Pd Kepala L S-1
Sekolah
2 Maftukhin Aziz, S.Pd.l Guru L S-1
3 Agus Hariyaka, S.E Guru L S-l
4 Suparni, S.Pd Guru P S-l
5 Bahrur Rozigin, S.Pdl Guru L S-l
6 Karyadi, S.Pd Guru L S-1
7 Ibnu Mubarok, S.Pd Guru L S-
8 Arifa Riza Azizi, S.Pd Guru P S-1
9 Nur Muhammad K, Guru L S-2
S.Pd
10 Ahmad Jazuli, S.Pd Guru L S-l
11 Siti Komsiyah, S.Pd Guru P S-1
12 Anis Rohmawati, S.Pd Guru P S-
13 Jian Maulida, S.Pd Guru P S-l
14 Tsalisa Fitrotil A, S.Pd Guru P S-l
15 Erik Sabet, S.Pd Guru L S-l
16 Mei Lusiana, S.Pd Guru P S-l
17 Novarina, S. Pd Guru P S-l
18 Rodliyatan Mardiyah, Guru P S-l
S.Pd
19 Agung Ari Wibowo, Guru L S-l
S.Pd
20 Taryono, S.H TU L S-1
21 Siti Ma’rifah TU P S-1
22 Muhammad Zainuri Pembina Pa L S-
23 Saiful Arifin Pembina Pa L S-1
24 Nur Kholifah Pembina Pi P S-1
25 Yuli Astuti Pembina Pi P S-1
26 M. Fakhururroji Security L SMA
27 M Ahsinuddin Security L SMA
28 M. Marzuki Kebersihan L SMA

(Tabel 1.1)




2. Struktur Pengurus SMK Darissulaimaniyyah

STRUKTUR ORGANISASI SMK DARISSULAIMANIYYAH

TAHUN PELAJARAN 2018-2019

KETUA YAYASAN
SUNAN PANDANARAN

AGUS MOHAMAD NASIR,
|

!

KOMITE SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

KEPALA TATA USAHA

MINANURROHMAN

NUR ROHIM, S.Pd

ARIF RIZA AZIZI, S.Pd

BENDAHARA |

BENDAHARA 11

TSALITSAFITROTIL

SITIFATONATUL M.

\ 4

A

v

i

KESISWAAN

WAKA HUMAS

ANIS R., S.Pd.l

WAKA KURIKU

WAKA SARPRAS

MAFTUKIN, S.Pd.1

AGUS, S.E

SYAIFUL ARIFIN,

Y

Ka. PRODI TKJ

JIHAN MAULIDHA NURZA, S.Pd

A 4

Ka.Lab NUR MUHAMMAD

!

GURU/PENDIDIK

(Tabel 1.2)




3. Kondisi Murid
Jumlah siswa SMK Darissulaimaniyyah secara keseluruhan adalah

165 siswa, dengan rincian sebagai berikut:

Bidang Program Kelas
NO| Keahlian Keahlian X XI xii | Mb
1 | Teknik Teknik Komputer | 25(A) | 37 (A) | 23(A) 165
Komputer dan dan Jaringan 30(B) | 25(B) | 26 (B)
Informasi
(Tabel 1.3)

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

No. Jenis Ruang Jumlah Ket.
1. Ruang Kelas 6 Baik
2. Ruang Praktek 1 Baik
3. Ruang Kepsek 1 Baik
4. Ruang Guru 1 Baik
5. Ruang TU 1 Baik
6. Kamar Kecil Guru dan 2 Baik

Kepsek

Kamar Kecil Siswa 1 Baik

: Masjid 1 Baik
9. Parkir Sepeda 1 Baik
10. Lapangan Olahraga 2 Baik
11. Aula 2 Baik
12. Perpustakaan 1 Baik
13 Wifi 1 Baik

(Tabel 1.4)
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